BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis pada bab sebelumnya mengenai pengaruh
kepemilikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) terhadap kepatuhan Wajib
Pajak, maka peneliti dapat menarik kesimpulan terdapat pengaruh antara
kepemilikan NPWP terhadap kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Bandung Bojonagara. Hal ini terlihat dari hasil pengujian statistik yang
menunjukkan nilai sig. variabel kepemilikan NPWP sebesar 0,000. Nilai tersebut
lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi yang ditetapkan oleh peneliti sebesar
0,05. Variabel kepemilikan NPWP mampu menjelaskan kepatuhan Wajib Pajak
sebesar 51,8%, sedangkan sisanya sebesar 48,2% dijelaskan oleh faktor lain yang

tidak diteliti.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu

diperhatikan oleh peneliti selanjutnya. Keterbatasan tersebut antara lain:

1. Tingkat pengaruh yang dihasilkan belum cukup besar untuk menjelaskan
variabel yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Bandung Bojonagara.

2. Variabel independen yang diteliti terbatas pada kepemilikan NPWP.
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5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Kepemilikan NPWP terbukti signifikan dalam mempengaruhi tingkat
kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung
Bojonagara. Oleh karena itu, disarankan agar KPP Pratama Bandung
Bojonagara terus meningkatkan jumlah Wajib Pajak terdaftar di
wilayahnya untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukkan beberapa variabel
lain yang juga bisa mempengaruhi tingkat kepatuhan Wajib Pajak seperti

pemeriksaan, sosialisasi, dan modernisasi pajak.
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